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ABSTRAK

RANGGA PEBRIADI. Rencana Pengelolaan Lanskap Berkelanjutan Kawasan
Agrowisata Pango-Pango Kabupaten Tana Toraja (dibimbing oleh Cri Wahyuni
Brahmi Yanti dan Nurfaida).

Latar Belakang. Kawasan Agrowisata Pango-Pango adalah kawasan perpaduan
wisata alam dan agrowisata di Kelurahan Tosapan, Kecamatan Makale Selatan,
Kabupaten Tana Toraja. Kondisi saat ini sebagian besar hard material dan soft
material tidak terawat sehingga berkurangnya nilai estetika dan fungsional yang
ada pada tapak. Oleh karena itu, perlu kegiatan pengelolaan agar mencapai tujuan
tersebut. Tujuan. Penelitian ini bertujuan menyusun rencana pengelolaan Kawasan
Agrowisata Pango-pango dan mempertahankan potensi lanskap yang ada.
Metode. Penelitian ini meliputi tahap persiapan, inventarisasi, analisis, dan sintesis.
Inventarisasi dilakukan dengan survei lapang, wawancara, dan pengisian
kuesioner. Analisis data yang dilakukan berupa analisis deskriptif, analisis
pengelolaan, dan analisis SWOT. Hasil. Hasil analisis deskriptif dan pengelolaan
menunjukkan perlu peningkatan pemeliharaan fisik dan ideal, kurangnya tenaga
kerja serta kurang efektifnya melakukan kegiatan pemeliharaan. Analisis SWOT
dilakukan dengan mengidentifikasi faktor internal dan faktor eksternal pada
pengelolaan Kawasan Agrowisata Pango-Pango. Strategi SWOT yang paling tepat
diterapkan yaitu strategi strength-opportunity dengan mengoptimalkan kekuatan
dan memanfaatkan peluang. Strategi S-O yang direkomendasikan adalah
mengoptimalkan kegiatan pemeliharaan pada tapak. Strategi kedua yaitu
mengoptimalkan fasilitas sebagai daya tarik pengunjung. Strategi ketiga,
mengoptimalkan penggunaan dan pemeliharaan alat pemeliharaan yang
disediakan. Strategi terakhir yaitu mengoptimalkan kegiatan agrowisata dengan
melibatkan pengunjung, membuka lapak yang menjual hasil pertanian, serta
menambah atraksi. Kesimpulan. Hasil akhir yang diperoleh berupa rencana
pengelolaan lanskap seperti melakukan pemeliharaan hard material dan soft
material secara rutin sesuai dengan jadwal yang ditentukan, penambahan tenaga
kerja, pengelolaan atraksi, dan rencana anggaran biaya pengelolaan.

Kata Kunci: Agrowisata, Pemeliharaan Lanskap, Pengelolaan lanskap, Rencana
pengelolaan, SWOT.
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ABSTRACT

RANGGA PEBRIADI. Sustainable Landscape Management Plan for the Pango-
Pango Agrotourism Area, Tana Toraja Regency (supervised by Cri Wahyuni
Brahmi Yanti and Nurfaida).

Background. The Pango-Pango Agrotourism Area is a combination of nature
tourism and agrotourism in Tosapan Village, South Makale District, Tana Toraja
Regency. The current condition is that most of the hard materials and soft materials
are not maintained, resulting in a reduction in the aesthetic and functional value of
the site. Therefore, management activities are needed to achieve these goals.
Objective. This research aims to develop a management plan for the Pango-Pango
Agrotourism Area and maintain the potential of the existing landscape. Method.
This research includes preparation, inventory, analysis and synthesis stages.
Inventory was carried out using field surveys, interviews and filling out
guestionnaires. Data analysis was carried out in the form of descriptive analysis,
management analysis and SWOT analysis. Results. The results of descriptive and
management analysis show that there is a need to improve physical and ideal
maintenance, a lack of labor and ineffectiveness in carrying out maintenance
activities. SWOT analysis was carried out by identifying internal and external factors
in the management of the Pango-Pango Agrotourism Area. The most appropriate
SWOT strategy to apply is the strength-opportunity strategy by optimizing strengths
and taking advantage of opportunities. The recommended S-O strategy is to
optimize maintenance activities on the site. The second strategy is to optimize
facilities to attract visitors. The third strategy, optimize the use and maintenance of
the maintenance tools provided. The final strategy is to optimize agrotourism
activities by involving visitors, opening stalls selling agricultural products, and
adding attractions. Conclusion. The final results obtained are in the form of a
landscape management plan such as carrying out routine maintenance of hard
materials and soft materials according to a specified schedule, additional workforce,
attraction management, and a management cost budget plan.

Keywords: Agrotourism, Landscape Maintenance, Landscape management,
Management plan, SWOT.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan dan dikelola
masyarakat untuk meningkatkan pendapatan Negara. Selain itu, Indonesia
mempunyai potensi lainnya seperti keindahan alam yang menarik perhatian.
Keindahan alam Indonesia seperti hutan, laut, dan sungai yang menghasilkan
potensi wisata yang besar. Hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa setiap
wilayah di Indonesia memiliki objek wisatanya masing-masing (Bobsuni dan Farid,
2021).

Kabupaten Tana Toraja adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi
Selatan memiliki potensi wisata yang sangat besar dalam bidang pariwisata.
Daerah ini tidak hanya dikenal di dalam negeri saja, bahkan sampai ke luar negeri.
Beberapa bidang pariwisata yang dimiliki seperti wisata alam, wisata buatan,
bahkan wisata budayanya yang berpotensi untuk dikembangkan dengan baik (Fefri
et al., 2023).

Pariwisata di bidang agrowisata masih minim dikembangkan pada beberapa
wilayah yang ada di Sulawesi Selatan, terkhusus di Kabupaten Tana Toraja.
Peningkatan bentuk kegiatan yang berkaitan dengan agrowisata baik itu secara
langsung maupun tidak langsung dapat memotivasi petani lokal dan masyarakat
setempat untuk menjaga dan melestarikan kekayaan alam khususnya di bidang
pertanian. Kabupaten Tana Toraja memiliki peluang yang sangat besar untuk
pengembangan kawasan agrowisata karena memiliki potensi yang besar dalam
bidang pertanian khususnya produk kopi yang banyak dikenal baik dalam negeri
maupun di luar negeri. Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja No.
12 tahun 2011 mengenai rencana tata ruang wilayah tahun 2011-2031, pemerintah
khususnya Dinas Pariwisata, Dinas Lingkungan Hidup, dan Dinas Pertanian
Kabupaten Tana Toraja berkolaborasi dalam mengelola Kawasan Agrowisata
Pango-Pango dalam melakukan perencanaan kawasan wisata Pango-Pango salah
satunya sebagai kawasan agrowisata. Kegiatan agrowisata bermanfaat dalam
melestarikan budaya setempat, menjaga kearifan lokal, dan bertambahnya
penghasilan para petani yang ada disekitar lokasi agrowisata (Budiarti, 2013).

Kawasan Adrowisata Pango-Pango merupakan suatu kawasan wisata alam

—_— pat pohon pinus yang memberikan kesan tersendiri bagi para
- T , n ini dikembangkan masyarakat sebagai kawasan perkebunan
o D kopi, terong belanda bahkan tanaman enau (Retno dan
ain itu, daerah ini menawarkan pemandangan yang sangat
sehingga menambah kesan yang sejuk dan dingin serta
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potensi yang besar dalam bidang pertanian dimana memiliki tanah yang subur
sehingga dapat ditanami berbagai jenis tanaman unggulan yang ada di Tana Toraja
seperti cabai katokkon, terong belanda, dan kopi. Daerah ini seringkali
dimanfaatkan oleh pemerintah setempat untuk mengadakan berbagai event tiap
akhir tahunnya antara lain Toraja Carnaval, Festival Budaya, Festival Band,
Festival Kopi, dan masih banyak lagi.

Saat ini, kondisi kawasan Agrowisata Pango-Pango sudah tidak terpelihara
dengan baik mulai dari soft material (tanaman) maupun hard material (perkerasan)
sehingga menyebabkan berkurangnya nilai estetika dan fungsional dari kawasan
tersebut. Contohnya kondisi fasilitas gazebo, tempat sampah, spot foto, lampu
taman, dan pos keamanan yang sudah mulai rusak sehingga tidak layak digunakan
dan vegetasi yang tumbuh pada taman tidak terawat serta beberapa komoditi yang
ditanam banyak mati dan mengering. Selain itu, kurangnya perhatian pemerintah
terhadap pengelolaan kawasan agrowisata dimana kurang memperhatikan
kenyamanan dan keamanan saat melakukan kegiatan di tapak seperti jalur sirkulasi
yang agak licin sehingga membahayakan pengunjung saat beraktivitas. Hal ini
menjadi perhatian khusus agar kawasan wisata ini dapat dikelola dengan baik
sehingga kawasan agrowisata dapat terpelihara dengan baik dan membuat
pengunjung lebih nyaman untuk beraktivitas dan kurang melibatkan wisatawan dan
masyarakat pada beberapa event-event wisata yang diadakan pada tapak.

Selain itu, masih minimnya informasi terkait adanya kegiatan agrowisata
serta belum maksimalnya atraksi agrowisata sehingga pengunjung tidak
mengetahui bahwa adanya agrowisata pada tapak. Anggaran pemeliharaan dan
pengelolaan kawasan yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) sangat terbatas sehingga perlu dioptimalkan dengan baik sehingga
pengelolaan dan pemeliharaan pada tapak dapat dilakukan secara berkelanjutan.
Disamping itu, kurangnya koordinasi yang baik antara ketiga pihak pengelola
sehingga pengelolaan pada tapak masih sangat minim diperhatikan serta
permasalahan antara pemerintah dan masyarakat setempat mengenai pemakaian
lahan yang ada di sekitar tapak.

Berdasarkan uraian diatas, maka dibutuhkan suatu evaluasi pengelolaan
lanskap dengan baik pada Kawasan Agrowisata Pango-Pango. Rencana
pengelolaan akan dapat memenuhi aspek fungsional dan estetika pada kawasan
tersebut agar memberikan kenyamanan bagi para pengunjung.

— ri

anskap

|PL
sebutan berasal dari kata kelola memiliki makna serangkaian
at menggali dan memakai seluruh kemampuan yang dipunyai
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lebih dahulu. Pengelolaan diartikan alur tertentu yang hendak dilakukan mulai dari
tahap perencanaan sampai memperhitungkan atau evaluasi (Terry, 2009).

Pengelolaan adalah salah satu usaha terpadu dilakukan manusia untuk
memelihara, mengawasi, melestarikan, dan mengefisienkan suatu lanskap supaya
hasil yang diperoleh maksimal dengan membuat keberlanjutannya. Pengelolaan
lanskap adalah usaha pembenahan, pelestarian, dan pengembangan lingkungan
hidup sehingga diperoleh suatu lanskap yang berguna bagi makhluk hidup
disekitarnya. Oleh karena itu, maka dibutuhkan bidang ilmu dalam pengelolaan dan
pemeliharaan (Arifin dan Arifin, 2005).

Beberapa bentuk pengelolaan lanskap yaitu pemeliharaan dan pengadaan
elemen lanskap yang teratur dan sistematis sesuai dengan jadwal yang ditentukan,
penyusunan organisasi pengelolaan secara rinci, pengelolaan tenaga kerja yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta mengatur segala peraturan bagi
pengunjung yang ingin beraktvitas pada suatu kawasan wisata (Fandeli, 1996).

1.2.2 Pengelolaan Lanskap Berkelanjutan

Lanskap berkelanjutan bermanfaat melengkapi prinsip-prinsip yang
diputuskan dalam pembangunan berkelanjutan. Lanskap berkelanjutan adalah
lanskap yang bisa melengkapi keperluannya sendiri. Secara universal,
pembangunan berkelanjutan berupaya membenarkan sinergi serta membatasi
pergantian (trade-off) antara tujuan ekonomi, sosial, serta lingkungan yang saling
berlawanan arah (Denier et al., 2015).

Pengelolaan lanskap berkelanjutan bertujuan agar keadaan lingkungan
terjaga dengan baik dan menjaga ekosistem sekitar. Upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan keberlanjutan suatu lanskap adalah dengan pemeliharaan
lanskap. Kegiatan pemeliharaan dilakukan agar tujuan awal dari desain lanskap
tetap dipertahankan. Pemeliharaan yaitu sekumpulan aktivitas perawatan
tumbuhan dengan membagikan keadaan baik sehingga tumbuhan bisa
berkembang baik serta berlangsung terus menerus (Widjaja et al., 2019).

1.2.3 Agrowisata

Agrowisata merupakan salah satu bentuk wisata yang mengusulkan kegiatan
bidang pertanian sebagai daya tarik wisata dan memberdayakan masyarakat
setempat dalam hal perencanaan bahkan pengelolaan kawasan agrowisata.

an kontribusi bagi wilayah sebagai sumber pendapatan dan
masyarakat lokal. Kegiatan agrowisata dapat pengunjung
nteraksi langsung dengan petani setempat dan secara tidak
g mendukung peningkatan produk-produk pertanian yang
13).
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Berkembangnya agrowisata berkelanjutan didukung adanya keikutsertaan
masyarakat lokal dalam proses perencanaan dan pengelolaan kawasan
agrowisata. Masyarakat lokal yang tinggal di kawasan agrowisata merupakan kunci
dalam pariwisata dikarenakan mereka yang nantinya memfasilitasi atraksi maupun
kualitas dari produk wisata (Damaik dan Weber, 2006). Hal ini sangat penting
dilakukan agar partisipasi dari masyarakat lokal diharapkan menjaga keutuhan
alam dan solusi menanggapi tuntutan dan urgensi pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan.

Pengembangan agrowisata dilakukan dalam bentuk ruangan tertutup
(contohnya museum) dan ruangan terbuka (seperti taman atau lanskap) atau dapat
dipadukan dari keduanya. Contoh penerapan dari agrowisata ruang tertutup adalah
dengan membuka koleksi alat-alat pertanian yang memiliki sejarah ataupun
visualisasi perkembangan penggunaan lahan atau proses pemanfaatan hasil
produksi di bidang pertanian dengan menghadirkan produk-produk unggulan.
Disamping itu, agrowisata ruang terbuka diterapkan dengan melakukan
pembentukan lahan menjadi lahan yang produktif, sehingga dapat menarik
wisatawan dan memberikan edukasi terkait proses-proses bertani. Komponen
penting peningkatan agrowisata ruang terbuka yaitu tanaman maupun hewan-
hewan yang dibudidayakan maupun yang sifatnya liar di alam, teknologi budidaya
pada tanaman, serta pemandangan yang sangat indah dengan latar belakang
pertanian yang memberikan kesan tenang, nyaman dan sejuk (Utama, 2011).

Agrowisata ruangan terbuka ditingkatkan dengan dua pola yaitu agrowisata
ruang terbuka yang bersifat alami, dimana suatu kegiatan yang dilakukan pada
areal lahan masyarakat lokal yang tiap hari masyarakatnya melaksanakan aktivitas
bertani di areal tersebut dan agrowisata ruang terbuka buatan, kondisi ini
merupakan hasil desain pada suatu areal lahan pertanian, namun belum disentuh
oleh masyarakat adat. Ruang yang ada dibentuk sedemikian rupa agar memenuhi
konsep awal desain dan memenuhi daya dukungnya (Utama, 2011).

1.2.4 Kawasan Agrowisata Pango-Pango

Kawasan Agrowisata Pango-Pango merupakan kawasan hutan di atas puncak
gunung dengan keitinggian 1600 sampai dengan 1700 mdpl yang memberikan
suasana sejuk dan asri. Kawasan Agrowisata Pango-Pango dulunya hanya hutan
belantara yang banyak ditumbuhi tanaman pinus. Namun, seiring berjalannya
waktu kawasan ini memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi wisata alam dan

= emiliki potensi yang besar baik dari pemandangan yang ada
. hnya yang subur. Kawasan ini terletak di Kelurahan Tosapan,
PDF elatan atau letaknya kurang lebih tujuh kilometer dari Ibu Kota
aja. Kawasan Agrowisata Pango-Pango merupakan kawasan
erpotensi dirancang menjadi kawasan wisata alam maupun
AN alamnya yang masih natural mulai terasa saat merambah
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kawasan Pango-Pango. Saat berkunjung ke kawasan ini terlihat di sepanjang jalan
terdapat beragam tipe tumbuhan hutan yang masih asri (Karim, 2020).

Kawasan wisata Pango-Pango merupakan salah satu wisata unggulan
yang ada di Kabupaten Tana Toraja yang secara Rencana Induk Pengembangan
Pariwisata (RIPPDA) tahun 2011-2021 menetukan selaku kawasan peningkatan
objek wisata agro unggulan di Kabupaten Tana Toraja. Kawasan Pango-Pango
berpotensi untuk dikembangkan objek wisata berbasis agro disebabkan memiliki
tanah yang subur serta alamnya yang sangat sesuai untuk upaya meningkatkan
bermacam tumbuhan hortikultura serta komoditas unggulan yang ada di Tana
Toraja seperti kopi, cabai katokkon, terong belanda, bahkan komoditi lainnya yang
menjadi salah satu daya tarik wisata (Wandira et al., 2015).

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kegiatan pengelolaan
Kawasan Agrowisata Pango-Pango dan mempertahankan potensi lanskap yang
berkelanjutan.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi beberapa
pihak terkait terutama pemerintah daerah dalam pengembangan agrowisata
dengan melakukan pengelolaan Kawasan Agrowisata Pango-Pango Kabupaten
Tana Toraja dalam menjaga kualitas estetika dan fungsional lanskap tersebut.

-
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